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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aglomerasi industri, 

investasi, partisipasi angkatan kerja, dan infrastruktur terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia periode 2016–2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data panel yang mencakup 34 provinsi di Indonesia selama 

periode 2016–2023. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel 

dengan bantuan aplikasi EViews 12. Berdasarkan hasil uji spesifikasi model, model 

terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aglomerasi industri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Investasi juga berpengaruh 

positif dan signifikan karena mampu meningkatkan kapasitas produksi serta 

mendorong aktivitas ekonomi. Sementara itu, partisipasi angkatan kerja 

berpengaruh positif namun tidak signifikan, yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan jumlah angkatan kerja belum sepenuhnya diimbangi dengan kualitas 

dan produktivitas tenaga kerja yang memadai. Infrastruktur yang diproksikan 

melalui panjang jalan menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembangunan 

infrastruktur belum memberikan dampak yang optimal akibat belum meratanya 

pembangunan, pemanfaatan yang belum maksimal, serta adanya jeda waktu antara 

pembangunan infrastruktur dan manfaat ekonomi yang dihasilkan. 

 

Kata Kunci: Aglomerasi Industri, Investasi, Partisipasi Angkatan Kerja, 

Infrastruktur, Pertumbuhan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the impact of industrial agglomeration, investment, labor 

force participation, and infrastructure on economic growth in Indonesia from 2016 

to 2023. The study uses a quantitative approach with panel data covering 34 

provinces in Indonesia during the 2016–2023 period. The analysis method used is 

panel data regression with the help of the EViews 12 application. Based on the 

model specification test results, the best model used in this study is the Fixed Effect 

Model (FEM). Research results show that industrial agglomeration has a positive 

and significant effect on economic growth in Indonesia. Investment also has a 

positive and significant impact because it can increase production capacity and 

boost economic activity. Meanwhile, labor force participation has a positive but 

not significant effect, indicating that the increase in the number of workers has not 

been fully matched by adequate quality and productivity of the workforce. 

Infrastructure, measured by the length of roads, shows a negative and insignificant 

impact on economic growth. These findings suggest that infrastructure development 

has not yet had an optimal effect due to uneven development, underutilization, and 

the time gap between infrastructure construction and the economic benefits it 

generates.   

 

Keywords: Industrial Agglomeration, Investment, Labor Force Participation, 

Infrastructure, Economic Growth.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan isu fundamental dalam kajian 

pembangunan jangka panjang dan menjadi salah satu fenomena penting yang 

banyak diperhatikan dalam perekonomian global saat ini. Proses peningkatan 

kapasitas ekonomi tersebut dikenal sebagai Modern Economic Growth. Secara 

konseptual, pertumbuhan ekonomi dipahami sebagai peningkatan output per 

kapita yang berlangsung secara berkesinambungan dalam jangka panjang. 

Peningkatan ini mencerminkan membaiknya tingkat kesejahteraan masyarakat, 

yang terlihat dari semakin beragamnya pilihan konsumsi barang dan jasa serta 

meningkatnya daya beli masyarakat seiring waktu. (Syahputra et al., 2017) 

Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan meningkatnya kapasitas produksi 

barang dan jasa dalam aktivitas ekonomi masyarakat, yang secara sederhana 

mencerminkan perkembangan satu dimensi berupa peningkatan output dan 

pendapatan. Kenaikan ini umumnya terlihat dari meningkatnya pendapatan 

nasional, yang direpresentasikan melalui nilai Produk Domestik Bruto (PDB). 

(Purba et al., 2022)  

Sejalan dengan itu, pertumbuhan ekonomi dipahami sebagai proses 

berkelanjutan yang menunjukkan peningkatan output riil suatu negara, 

sehingga perekonomian dianggap berkembang apabila terjadi pertumbuhan 

pada output riil tersebut. Simon Kuznets menjelaskan bahwa pertumbuhan 

ekonomi merupakan kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin 
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banyak jenis barang dan jasa kepada penduduknya dalam jangka panjang, 

kemampuan yang tumbuh seiring kemajuan teknologi serta penyesuaian 

kelembagaan dan ideologis yang mendukung peningkatan produktivitas. (Haya 

et al., 2022) 

Selain menggambarkan peningkatan output dan kemampuan suatu negara 

dalam menyediakan barang dan jasa, pertumbuhan ekonomi juga berfungsi 

sebagai tolak ukur utama dalam menilai keberhasilan pembangunan, 

khususnya di bidang ekonomi. Pengukuran pertumbuhan tersebut dilakukan 

melalui Produk Domestik Bruto (PDB) pada tingkat nasional dan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tingkat wilayah. Dalam 

perkembangannya, laju pertumbuhan ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor internal, tetapi juga oleh faktor eksternal yang semakin dominan seiring 

dengan era globalisasi. Secara internal, terdapat tiga komponen utama yang 

menentukan dinamika pertumbuhan ekonomi, yaitu pemerintah, dunia usaha, 

dan masyarakat. (Sri et al., 2009) 

Pengukuran pertumbuhan ini menjadi salah satu tolok ukur penting dalam 

kerangka ekonomi konvensional. Dalam literatur ekonomi, sering ditemui 

istilah development dan growth, yang biasanya diartikan sebagai pembangunan 

dan pertumbuhan ekonomi. Meski kadang digunakan bergantian, sebagian ahli 

membedakan development sebagai proses pembangunan ekonomi yang 

menekankan perubahan struktural dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, 

berbeda dengan growth yang lebih menekankan peningkatan kuantitatif output. 

Istilah pembangunan ini kerap diterapkan pada analisis negara-negara 



3 

 

 

 

berkembang, sehingga muncul cabang ilmu tersendiri yang mempelajari 

kondisi ekonomi negara-negara dunia ketiga yang masih menghadapi 

kemiskinan dan keterbelakangan ekonomi. (Hoerul et al., 2020) 

Sumber: BPS Nasional  

Berdasarkan grafik yang ditampilkan, perkembangan PDB ADHK 

Indonesia dari tahun 2015 hingga 2024 menunjukkan kenaikan yang stabil 

setiap tahunnya, mencerminkan bahwa aktivitas ekonomi nasional terus 

tumbuh meskipun menghadapi berbagai tantangan. Sementara itu, laju 

pertumbuhan ekonomi tampak lebih berfluktuasi. Pada periode 2016–2019, 

pertumbuhan berada di kisaran 5 persen dan cenderung stabil, namun pada 

tahun 2020 terjadi penurunan tajam hingga masuk ke zona negatif akibat 

dampak pandemi COVID-19 yang menghambat sebagian besar aktivitas 

ekonomi. Setelah itu, mulai 2021 hingga 2024, pertumbuhan berangsur 

membaik dan kembali ke tren positif, menandakan proses pemulihan ekonomi 
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yang cukup kuat. Kombinasi antara PDB yang terus meningkat dan 

pertumbuhan ekonomi yang kembali stabil menunjukkan bahwa fundamental 

perekonomian Indonesia relatif kokoh dan mampu bangkit setelah mengalami 

tekanan yang cukup berat. 

Perbedaan konsep antara pertumbuhan dan pembangunan dalam ekonomi 

konvensional tersebut menjadi landasan penting ketika dilihat dalam perspektif 

ekonomi Islam. Dalam ekonomi Islam, pertumbuhan dipandang tidak berdiri 

sendiri, melainkan sebagai bagian integral dari pembangunan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi dalam Islam didefinisikan sebagai “pertumbuhan yang 

berkelanjutan dari jenis output yang tepat, yang mampu memberikan kontribusi 

nyata terhadap kesejahteraan manusia,” yaitu peningkatan faktor produksi 

secara benar dan bermanfaat bagi kehidupan manusia. Dengan demikian, 

pertumbuhan ekonomi menurut pandangan Islam selalu memuat nilai-nilai 

moral dan etika. Konsep ini menunjukkan keterkaitan erat antara pertumbuhan 

dan pembangunan ekonomi, sebagaimana sebagian ahli menyatakan bahwa 

“economic development is growth plus change,” yang berarti pembangunan 

ekonomi merupakan pertumbuhan ekonomi yang disertai perubahan dalam 

struktur dan pola kegiatan ekonomi. Dalam konteks ini, peningkatan output 

tidak dapat dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi yang sesungguhnya jika 

menghasilkan barang atau kegiatan yang berdampak negatif atau merugikan 

manusia. (Kurniati et al., 2024) 

Dalam kerangka tersebut, salah satu faktor yang dapat mendorong 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, baik dalam perspektif konvensional 



5 

 

 

 

maupun sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, adalah adanya 

konsentrasi kegiatan industri atau aglomerasi industri. Kegiatan industri yang 

cenderung mengelompok pada suatu daerah atau pemusatan sektor-sektor 

industri pada suatu wilayah tertentu disebut Aglomerasi industri (Rukmana et 

al., 2023). Aglomerasi industri merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi baru di suatu 

daerah dapat muncul akibat konsentrasi berbagai sektor atau industri yang 

terpusat di wilayah tersebut. Aglomerasi industri diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. 

Penting untuk memahami pola aglomerasi ini agar dapat membantu pemerintah 

dalam menciptakan industrialisasi yang lebih merata, sehingga dapat 

mendorong kemajuan ekonomi di daerah-daerah yang masih tertinggal (nadia 

et al., (2023). 
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Berdasarkan data distribusi PDB menurut lapangan usaha tahun 2015–

2024, terlihat bahwa industri pengolahan secara konsisten menjadi sektor 

dengan kontribusi terbesar dalam struktur perekonomian Indonesia. Sepanjang 

periode tersebut, porsi industri pengolahan selalu berada di kisaran 18–20%, 

jauh di atas sektor-sektor lain seperti pertanian, perdagangan, maupun 

konstruksi. Dominasi ini menunjukkan betapa kuatnya konsentrasi aktivitas 

industri di Indonesia suatu bentuk aglomerasi industri di mana pusat-pusat 

manufaktur terkumpul pada wilayah-wilayah tertentu sehingga menghasilkan 

kontribusi ekonomi yang relatif stabil dan tetap tinggi. Sementara itu, sektor 

lain seperti pertanian, perdagangan, dan transportasi memang menunjukkan 

fluktuasi dari tahun ke tahun, tetapi tidak mampu menyaingi skala dan 

kepadatan kegiatan ekonomi yang terjadi di sektor industri pengolahan. Pola 

ini memperlihatkan bahwa struktur ekonomi Indonesia masih bertumpu pada 

pusat-pusat manufaktur besar yang tersebar tidak merata antarwilayah. Dengan 

membaca kecenderungan tersebut, semakin jelas mengapa analisis terhadap 

aglomerasi industri menjadi penting: pemusatan industri yang terlalu kuat 

dapat menimbulkan kesenjangan antar daerah, sehingga pemerintah perlu 

mempertimbangkan strategi untuk mendorong pemerataan pembangunan 

industri di kawasan yang masih tertinggal agar manfaat ekonomi tidak hanya 

terkonsentrasi di wilayah tertentu saja.(Tegela et al., 2024) 

Selain aglomerasi industri, investasi juga merupakan salah satu pendorong 

utama pertumbuhan ekonomi. Dukungan investasi sangat diperlukan untuk 

memperkuat proses pembangunan ekonomi, karena kegiatan investasi secara 
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langsung berkontribusi pada penambahan stok modal di suatu wilayah. 

Peningkatan persediaan modal ini memungkinkan terjadinya ekspansi 

kapasitas produksi sehingga mendorong peningkatan kualitas output, 

produktivitas, dan efisiensi kegiatan ekonomi. Dengan bertambahnya stok 

modal, suatu daerah memiliki kemampuan lebih besar untuk mengembangkan 

aktivitas ekonominya, menciptakan lapangan kerja baru, dan pada akhirnya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan (Shubhi et al., 

2023).  

Di samping peranan investasi dalam penambahan modal, partisipasi 

angkatan kerja juga menjadi faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Salah satu komponen yang memengaruhi output suatu negara adalah 

investasi tenaga kerja. Banyak penduduk membentuk angkatan kerja (Tanjung 

et al., 2023). Adam Smith berpendapat bahwa pengalokasian sumber daya 

manusia secara efektif memengaruhi pertumbuhan ekonomi, dan bahwa 

proporsi serta produktivitas tenaga kerja menentukan kekayaan suatu negara. 

Oleh karena itu, perlu upaya untuk pemanfaatan sumber daya manusia itu 

sendiri. Sumber daya manusia merupakan modal pertama untuk pertumbuhan 

ekonomi di sebuah negara. Tingkat partisipasi angkatan kerja yang tinggi 

mungkin meningkatkan produktivitas masyarakat. Sebaliknya, persentase 

penduduk usia kerja yang aktif menunjukkan tingkat partisipasi yang rendah, 

maka secara ekonomi akan menurun (Rahmawati et al., 2025).  

Sejalan dengan pentingnya kualitas dan partisipasi tenaga kerja tersebut, 

dukungan infrastruktur yang memadai menjadi aspek yang tidak terpisahkan 



8 

 

 

 

dari upaya peningkatan produktivitas pertumbuhan ekonomi nasional. 

Infrastruktur merupakan elemen kunci dalam mendukung pembangunan 

nasional di Indonesia, terutama di tengah pertumbuhan penduduk yang pesat 

dan dinamika ekonomi yang terus berkembang. Peningkatan kebutuhan 

terhadap infrastruktur seperti jalan raya yang lebih luas, sistem transportasi 

yang efisien, serta sumber daya energi yang andal menjadi semakin mendesak 

seiring percepatan pembangunan (Hamdani, n.d.). Pemenuhan kebutuhan 

tersebut penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk 

merencanakan, mengembangkan, serta memelihara infrastruktur yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat (Syahputri, 2013). Infrastruktur sendiri merupakan fondasi yang 

menjaga keberlangsungan aktivitas ekonomi nasional, mencakup jaringan 

transportasi, penyediaan energi, pasokan air bersih, sanitasi, dan teknologi 

informasi yang memungkinkan kota maupun wilayah berfungsi dengan baik 

(Sukanto, n.d.)Lebih jauh, infrastruktur tidak hanya sebagai sarana pendukung, 

tetapi juga katalis yang mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia, karena 

keberadaannya mampu meningkatkan produktivitas sektor utama seperti 

perdagangan, industri manufaktur, dan sektor jasa (Mahalli, n.d.). (Anisa et al., 

2024) 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

dipahami bahwa aglomerasi industri, investasi, partisipasi angkatan kerja, dan 

infrastruktur merupakan faktor-faktor penting yang berpotensi memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Namun demikian, penulis melihat bahwa kajian yang 
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mengintegrasikan keempat variabel tersebut dalam satu model analisis yang 

komprehensif masih terbatas, terutama untuk periode 2016–2023. Selain itu, 

penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh aglomerasi industri, 

investasi, partisipasi angkatan kerja, dan infrastruktur terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia selama kurun waktu tersebut juga masih relatif terbatas, 

sehingga diperlukan kajian empiris yang lebih mendalam untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran keempat variabel tersebut 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Adanya celah penelitian (research gap) tersebut memberikan urgensi bagi 

penulis untuk menganalisis lebih dalam peran aglomerasi industri, investasi, 

partisipasi angkatan kerja, dan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris 

sekaligus memperkaya literatur mengenai pembangunan ekonomi, khususnya 

terkait faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional. 

Berdasarkan alasan tersebut, judul penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

“PENGARUH AGLOMERASI INDUSTRI, INVESTASI, PARTISIPASI 

ANGKATAN KERJA, DAN INFRASTRUKTUR TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA.” 
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B. Rumusan Masalah  

Merujuk dengan latar belakang yang dipaparkan peneliti, maka rumusan 

masalah yang di usulkan adalah: 

1. Apakah aglomerasi industri berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia? 

2. Apakah investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

3. Apakah partisipasi angkatan kerja berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

4. Apakah infrastruktur berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian  

Merujuk dengan adanya rumusan masalah yang dipaparkan peneliti, maka 

tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk menjelaskan pengaruh aglomerasi industri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh partisipasi angkatan kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia 
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D. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi, khususnya ekonomi 

pembangunan. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademik 

mengenai bagaimana aglomerasi industri, investasi, partisipasi angkatan 

kerja, dan infrastruktur memengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur terkait 

faktor-faktor penentu pertumbuhan ekonomi dalam kerangka teori 

pertumbuhan ekonomi modern. 

b. Manfaat praktis 

a. Bagi pemerintah 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan strategis terkait penguatan aglomerasi industri, peningkatan 

investasi, pemberdayaan tenaga kerja, serta pembangunan 

infrastruktur guna mendorong pertumbuhan ekonomi nasional yang 

berkelanjutan. 

b. Bagi pelaku industri 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menyusun strategi 

pengembangan kawasan industri, pengelolaan investasi, peningkatan 

produktivitas tenaga kerja, serta pemanfaatan infrastruktur secara 

optimal. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat membantu 

pelaku industri dalam pengambilan keputusan bisnis yang lebih 
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efektif dan berorientasi jangka panjang. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pemahaman 

mengenai keterkaitan antara faktor-faktor ekonomi makro, seperti 

aglomerasi industri, investasi, tenaga kerja, dan infrastruktur, terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-faktor 

determinan pertumbuhan ekonomi, evaluasi kebijakan 

pembangunan ekonomi, maupun analisis pengembangan industri di 

Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

aglomerasi industri, investasi, partisipasi angkatan kerja, dan infrastruktur 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan menggunakan pendekatan 

regresi data panel Fixed Effect Model dengan model first difference, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aglomerasi industri menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Konsentrasi kegiatan industri pada suatu 

wilayah mampu menciptakan efisiensi produksi, memperkuat keterkaitan 

antar sektor usaha, serta mendorong terjadinya penyebaran pengetahuan 

dan inovasi. Kondisi ini menjadikan aglomerasi sebagai salah satu faktor 

penting dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah. 

2. Investasi dalam bentuk Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa investasi domestik memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kapasitas produksi, memperluas 

lapangan kerja, serta mendorong aktivitas ekonomi secara keseluruhan. 

3. Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) menunjukkan hubungan positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan partisipasi angkatan kerja mampu memberikan 

kontribusi yang optimal terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 
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peningkatan jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan produktif. 

Semakin tinggi tingkat partisipasi angkatan kerja, maka semakin besar 

kapasitas produksi yang dihasilkan sehingga dapat mendorong 

peningkatan output dan pertumbuhan ekonomi. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa tenaga kerja yang tersedia telah mampu 

berkontribusi dalam aktivitas ekonomi dan mendukung proses 

pembangunan ekonomi di Indonesia. 

4. Infrastruktur memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan 

infrastruktur, khususnya yang diukur melalui panjang jalan, belum 

sepenuhnya memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini dapat disebabkan oleh belum meratanya pembangunan, kurang 

optimalnya pemanfaatan infrastruktur, serta adanya jeda antara 

pembangunan infrastruktur dan dampaknya terhadap aktivitas ekonomi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari adanya sejumlah 

keterbatasan yang dapat memengaruhi cakupan serta kedalaman analisis yang 

dilakukan. Keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya agar mampu menghasilkan kajian 

yang lebih luas dan komprehensif. Adapun beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel utama, yaitu aglomerasi 

industri, investasi, partisipasi angkatan kerja, dan infrastruktur, sehingga 
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belum mencakup variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, seperti teknologi, kualitas institusi, maupun 

kebijakan pemerintah. 

2. Pengukuran variabel infrastruktur masih terbatas pada indikator panjang 

jalan, sehingga belum mampu menggambarkan kondisi infrastruktur 

secara menyeluruh, seperti listrik, telekomunikasi, dan fasilitas publik 

lainnya. 

3. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), sehingga bergantung pada ketersediaan dan 

konsistensi data yang dipublikasikan. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh aglomerasi industri,  

investasi, partisipasi angkatan kerja, dan infrastruktur terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, maka beberapa saran yang dapat disampaikan kepada 

pihak terkait adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah, diharapkan dapat mendorong pemerataan pembangunan 

industri agar tidak terpusat pada wilayah tertentu saja, serta meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Selain itu, pembangunan 

infrastruktur perlu dioptimalkan agar lebih tepat sasaran dan mampu 

memberikan dampak nyata terhadap aktivitas ekonomi. Pemerintah juga 

diharapkan dapat menciptakan iklim investasi yang kondusif, baik bagi 

investor domestik maupun asing, guna meningkatkan kontribusi investasi 
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terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

2. Bagi pelaku industri dan investor, diharapkan dapat memanfaatkan 

keberadaan aglomerasi industri untuk meningkatkan efisiensi dan daya 

saing usaha. Selain itu, distribusi investasi yang lebih merata antarwilayah 

juga perlu diperhatikan agar pertumbuhan ekonomi tidak hanya terpusat di 

daerah tertentu, tetapi dapat dirasakan secara lebih luas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menambahkan variabel lain yang relevan seperti teknologi, 

kualitas sumber daya manusia, kebijakan pemerintah, maupun faktor 

eksternal seperti kondisi ekonomi global. Selain itu, penggunaan indikator 

yang lebih beragam, khususnya dalam mengukur infrastruktur, serta 

perluasan periode penelitian juga dapat dilakukan agar hasil yang 

diperoleh menjadi lebih komprehensif.  
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